BAB Il

OBJEK DAN DESAIN PENELITIAN

Bab ini akan membahas mengenai objek penelitian, metode penelitian,
operasional variabel, populasi, teknik dan alat pengumpulan data, pengujian
instrumen, teknik analisis data, pengujian hipotesis dan waktu penelitian dari
penelitian yang akan dilakukan.
3.10bjek Penelitian

Penelitian ini mengenai pengaruh iklim organisasi terhadap semangat kerja
pegawai yang akan di lakukan pada perusahaan daerah kebersihan kota bandung.

Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Agustus 2013 sampai dengan
penelitian ini berakhir.Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu sampel
dari seluruh staf pegawai perusahaan daerah kota bandung.

3.2 Metode Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:203), “Metode penelitian adalah cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2007:1), “Metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif merupakan suatu bentuk penulisan yang bertujuan
menggambarkan, melukiskan serta menganalisis kenyataan yang ada pada
perusahaan yang diteliti sedangkan verifikatif merupakan metode yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis.
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Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu deskriptif yang dilakasanakan
melalui pengumpulan data dilapangan, maka metode penelitiannya adalah metode
explanatory survey. Explanatory survey adalah penelitian yang dlakukan terhadap
sejumlah individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau keterangan
secara faktual mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu dan
hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pembuat rencana atau pengambilan
keputusan. Explanatory survey ini merupakan studi bersifat kuantitatif dan
umumnya menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul datanya (Uep Tatang
Sontani dan Sambas Ali Muhidin, 2011:6).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencatatan dan
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan statistik, dan
juga penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dalam hubungannya dengan
variabel-variabel yang ada. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk

mengetahui hubungan yang ada diantara variabel-variabel tersebut.

3.3 Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan kegiatan menjabarkan variabel penelitian
ke dalam indikator sebagai skala, untuk mendefinisikan dan mengukur
variabel.Untuk menghindari salah pengertian dari variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2007:20) bahwa “Variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat atau aspek dari orang ataupun objek yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.
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Operasional variabel dilakukan untuk memahami penggunaan variabel dan

menentukan data apa yang diperlukan, serta mempermudah pengukuran variabel-

variabel tersebut maka dioperasionalisasikan. Sebagaimana telah diuraikan

sebelumnya bahwa penelitian ini, operasional variabelnya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Operasional Iklim Organisasi
Variabel X Indikator Ukuran penzl;?(ljran Il;le?ﬁ
1. Tingkat
kejelasan 1
struktur
1.Structure(penstrukturan) 2 A interval
pelaksanaan
pekerjaan yang 2
mengacu pada
Iklim organisasi prosedur
adalah persepsi 1. Tingkat
pegawai mengenai kejelasan
kualitas pengawasan 3
_ Ilngkungar_l _ N yang dilakukan
internal organisasi | 2- Responsibility perusahaan interval
yang secara relatif | (Pengawasan) 2. Tingkat
dirasakan ol_eh _ tanggung jawab 4
anggota organisasi atas semua hasil
yang kemudian pekerjaan
akan _ 1. Tingkat
mempengaruhi » penghargaan
perilaku mereka | 3- ﬁ""ar terhadap interval 5
berikutnya(Lussier | (Penghargan) pegawai yang
dalam Barkah berprestasi
(2002)) 1. Tingkat
peran serta
pegawai 6
terhadap hasil
4. Warmth kerja interval
(kenyamanan) 2. Tingkat
kepuasan 7
terhadap hasil
kerja
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5.
(dukungan)

Support

1. Tingkat
dukungan yang
diberikan rekan
kerja

2. Tingkat
motivasi yang
diberikan
pimpinan

interval

6.
Identity And Loyalty
(loyalitas)

Organizational

1. Tingkat
perasaan bangga
terhadap
perusahaan

2. Tingkat
Loyality
terhadap
perusahaan

interval

10

11

7.
(resiko)

Risk

1. Tingkat
keleluasaan
pegawai untuk
bertindak

2. Tingkat
toleransi yang
diberikan
perusahaan
terhadap resiko
kesalahan

interval

12

13

Sumber : (Lussier dalam Barkah (2002))

Tabel 3.2

Operasional Semangat Kerja

Variabel Y

Indikator

Ukuran

Skala
Pengukuran

No.
ltem

Semangat kerja
adalah keadaan
psikologis seseorang
yang menimbulkan
kesenangan yang
mendorong seseorang
untuk bekerja dengan
giat dan konsekuen
dalam mencapai
tujuan yang
ditetapkan oleh
perusahaan.(Siswanto

1. Disiplin

1.  Tingkat
ketepatan jam
masuk kerja

2.  Tingkat
ketepatan jam
keluar kerja

3. Tingkat
kepatuhan
pada tata tertib
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(2005:265))

4. Tingkat
kepatuhan
pada prosedur
kerja

3. Tanggung
jawab

1.  Tingkat
kesediaan
melaksanakan
pekerjaan
dengan penuh
tanggung
jawab

interval

21 Tingkat
kesediaan
untuk Berani
menanggung
resiko

3. Tingkat
kesediaan
bekerja tepat
waktu

interval

4. Antusias

1. tingkat
untuk
mengutamaka
n prestasi kerja
2

Semangat
dalam mencari
solusi terhadap
masalah
pekerjaan.

3. semangat
menyelesaikan
pekerjaan
sebaik
mungkin

interval

10

5. Inisiatif
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2. memberikan
saran  untuk
kemajuan
perusahaan

12

1. bekerja sama
dalam
menyelesaikan
pekerjaan yang
sulit

13

6. Kerja sama 2. menciptakan interval

hubungan yang
harmonis
dengan rekan
kerja.

14

Sumber : (Siswanto (2005:265))

3.4 Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu sumber
data primer dan sekunder.Sugiyono (2007:129) mengartikan bahwa “Sumber
primer adalah sumber daya yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data, dan sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.

3.4.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang dapat diperoleh secara
langsung dari subjek yang berhubungan dengan penelitian.Dalam penelitian ini
yang menjadi sumber data primer adalah hasil wawancara dan angket yang
didapatkan langsung dari responden pada objek penelitian.

3.4.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian dimana subjeknya

tidak berhubungan secara langsung dengan objek penelitian.Dalam penelitian ini
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yang menjadi sumber data sekunder adalah buku literatur dan berkas-berkas atau
dokumen pada objek penelitian.
3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin (2011:131) mengemukakan
bahwa ‘“Populasi adalah keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atau unit
analisis yang memiliki ciri atau karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek
penelitian atau menjadi perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”.

Sedangkan Somantri dan Muhidin (2006) menyebutkan bahwa populasi
adalah keseluruhan unit penelitian atau analisis yang memiliki Kkarakteristik
tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian.

Jadi dengan kata lain populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda
alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau
objek itu.

Dalam  penelitian ini yang menjadi populasi adalah staf pegawai
perusahaan daerah kebersihan Kota Bandung yang berjumlah 281 orang yang
meliputi 6 bagian. Dapat dilihat di tabel 3.3

Tabel 3.3
Populasi Penelitian

NO BIDANG JUMLAH
1 | SDM 21
2 | Perlengkapan dan TU 59
3 | Hukum dan Humas 10
4 | Keuangan 54
5 | Penagihan 137
Jumlah 281

Sumber : Bagian SDM PD Kebersihan kota bandung
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Dalam suatu penelitian kadang-kadangtidak semua unit populasi diteliti
karena dilihat dari segi waktu, tenaga, dana serta kepraktisan dalam pengumpulan
data dari populasi, maka dilakukan penentuan sebagian dari populasi yang
dijadikan sampel penelitian yang benar-benar mewakili seluruh populasi. Sampel
penelitian menurut Sugiyono (2007:116) adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”. Dilanjutkan oleh Suharsimi
Arikunto (2002:100) mengemukakan bahwa:

“Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil
antara 10% - 15% atau dengan 20% -25%"".

Beranjak dari pendapat di atas, maka untuk sampel penelitian ini
digunakan teknik sampling dengan derajat kesalahan 10% atau 0,1. Penarikan
sampel tidak hanya sebatas menarik sebagian populasi yang dilakukan begitu saja,
melainkan ada aturan-aturan atau teknik-teknik tertentu. Menggunakan teknik
yang tepat akan memungkinkan peneliti dapat menarik data yang reliabel. Karena
itu ketentuan-ketentuan dalam penarikan sampel menjadi penting dalam kegiatan
penelitian ilmiah.

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Terdapat
berbagai teknik sampling untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simple random sampling (sampel acak sederhana) yaitu sebuah proses sampling
yang dilakukan sedemikian rupa sehingga setiap satuan sampling yang ada dalam
populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih ke dalam sampel (Ating

dan Sambas, 2006:71). Peneliti menggunakan teknik ini sebab sampelnya
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refresentatif atau mewakili populasi, dan proporsional dengan prosesnya
sederhana, serta disesuaikan dengan keadaan objek penelitian dalam penerimaan
penyebaran sampel.

Untuk menentukan besarnya sampel dari populasi yang ada, digunakan

rumus Slovin menurut Husein Umar (2000:146) yaitu:

N

"I Ne?

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolerir
(tingkat kesalahan yang diambil dalam sampling ini adalah sebesar
10%)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung besarnya sampel berikut:
281

<~ _7375m74
"= 1 +281(0,1)2

Berdasarkan perhitungan di atas, diperolen ukuran sampel yaitu 74.
Dengan kata lain yang menjadi responden penelitian ini adalah 74 orang pegawai
perusahaan daerah kebersihan kota bandung.

Dari jumlah sampel tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing

sampel menurut tiap bidang secara proporsional dengan rumus :
M

= E N X Mg

(Al-Rasyid, 1994:80)

My

Keterangan:

ny  :banyaknya sampel masing-masing unit

no : banyaknya sampel yang diambil dari seluruh unit
NI : banyaknya populasi dari masing-masing unit

>N :jumlah populasi dari seluruh unit
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Berdasarkan rumus di atas, diperoleh jumlah sampel pada masing-masing

bidang, sebagai berikut:

Tabel 3. 4
Penyebaran Proporsi Sampel
NO NAMA BAGIAN JUMLAH PEGAWAI | PERHITUNGAN | SAMPEL
1 | Sumber Daya Manusia 21 21/281 x 74 6
2 | Perlengkapan dan TU 59 59/281 x 74 16
3 | Hukum dan Humas 10 10/281x 74 3
4 | Keuangan 54 54/281 x 74 14
5 | Penagihan 137 137/281 x 74 36
Jumlah 281 74

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Karena setiap responden mempunyai peluang yang sama untuk dipilih
dalam sampel, maka setiap proporsi sampel yang akan menjadi wakiltiap bidang

dipilih melalui pengundian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Pelaksanaan pengumpulan
data tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara atau alat yang digunakan
untuk memperoleh data penelitian. Dalam mengumpulkan data yang diperlukan
dalam membahas permasalahan penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik
Wawancara dan teknik Angket atau Kuesioner dalam mengumpulkan data.

Berhubungan dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode
survey. Kuesioner atau dikenal dengan sebutan angket menurut Sambas Ali M

(2009:108) adalah *“ Salah satu teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan
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pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan tertulis yang sudah
dipersiapkan sebelumnya, dan harus diisi oleh responden”.
3.7 Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen sebagai alat pengumpulan data sangatlah perlu diuji
kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias.
Pengujian instrumen ini dilakukan melalui pengujian validitas dan reabilitas.
Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang hendak diukur. Menurut Arikunto (2002:160), suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan dari variabel yang diteliti secara
tepat.

Uji coba angket dilakukan terhadap 20 orang responden. Data angket yang
terkumpul kemudian secara statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya. Jumlah

item angket yang diteliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.6
Jumlah Angket untuk Uji Coba
No. Variabel Jumlah Item Angket
1 Iklim Organisasi (X) 13
2 Semangat Kerja (Y) 14
Total 27

Sumber : Angket Penelitian

3.2.6.1 Uji Validitas

Pengujian validitas instrumen digunakan untuk mengukur sampai seberapa
besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur di dalam melakukan
fungsinya.Arikunto (1998:160) menyatakan bahwa “validitas dalam penelitian
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dijelaskan sebagai suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
keshahihan sesuatu instrumen”.

Pengujian validitas instrumen adalah dengan menggunakan teknik korelasi
product moment dari Karl Pearson dengan rumus sebagai berikut :

_ N(EX,Y,) - (EX,)(EY,)
T JINEX - (X )INDY - (2Y,)°]

(Suharsimi Arikunto, 1998)

Keterangan:

Fxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

X, =Nomor item ke i

¥ X, =Jumlah skor item ke i

X2 = Kuadrat skor item ke i

> X2 =Jumlah dari kuadrat item ke i
>Y = Total dari jJumlah skor yang diperoleh tiap responden

Y2 = Kuadrat dari jJumlah skor yang diperoleh tiap responden

>v2 = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperoleh tiap responden
> X, Y,= Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jumlah skor yang diperoleh
tiap respoden
Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :
1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang

bukan responden sesungguhnya. Banyaknya responden untuk uji coba
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instrumen, sejauh ini belum ada ketentuan yang menyaratkannya, namun
disarankan sekitar 20-30 orang responden.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan
pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data
selanjutnya.

Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah
diisi pada tabel pembantu.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing responden.
Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh.

Membandingkan nilai koefisien korelasi product moment hasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelasi product moment yang terdapat di tabel.
Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n- 2,
dimana n adalah jumlah responden yang dilibatkan dalam uji validitas adalah
20 orang, sehingga diperoleh db =20 -2 =18 dan a. =5 %.

Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai
tabel r. Kriterianya : 1. Jika ryhitung > r tabel, maka valid

2. Jika ryhitung < r tabel, maka tidak valid
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Jika instrumen itu valid, maka item tersebut dapat dipergunakan pada
kuosioner penelitian.Perhitungan uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan Microsoft Office Excel 2007. Maka akan diperoleh nilai ry, hitung
kemudian dibandingkan dengan nilai ripe dengan n = 20 dengan taraf nyata (o) =
0,05 pada tingkat kepercayaan 95 %. Jika rniwng™> raner Maka item tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rhiung< ranel Maka item tersebut dinyatakan

tidak valid.Berikut rekapitulasi perhitungannya:

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Iklim Organisasi (X)
ITe?ﬁ Ihitung | I tabel | KE€tErangan
1 0,572 | 0,444 | Valid
2 0,540 | 0,444 | Valid
3 0,554 | 0,444 | Valid
4 0,547 | 0,444 | Valid
5 0,650 | 0,444 | Valid
6 0,524 | 0,444 | Valid
7 0,518 | 0,444 | Valid
8 0,787 | 0,444 | Valid
9 0,499 | 0,444 | Valid
10 0,656 | 0,444 | Valid
11 0,654 | 0,444 | Valid
12 0,604 | 0,444 | Valid
13 0,674 | 0,444 | Valid

Sumber: Hasil Uji Coba Angket

Dari tabel pengujian validitas variabel iklim organisasi (X) terhadap 13
item angket menunjukan keseluruhan item dinyatakan valid.

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel Semangat Kerja (Y)

| No. | rhiwng | I abel | Keterangan |
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1 0,515 | 0,444 | Valid
0,643 | 0,444 | Valid

3 0,574 | 0,444 | Valid
4 0,508 | 0,444 | Valid
5 0,595 | 0,444 | Valid
6 0,631 | 0,444 | Valid
7 0,539 | 0,444 | Valid
8 0,642 | 0,444 | Valid Sumber: Hasil Uiji
9 0,587 | 0,444 | Valid Coba Angket
Pada 10 0,526 | 0,444 Valﬁd pengujian
11 0,505 | 0,444 | Valid
validitas di atas 12 0,844 | 0,444 | Valid untuk variabel
13 0,572 | 0,444 | Valid
semangat kerja 14 0.858 | 0,444 | Valid (Y), terdapat 14

item angket menunjukan keseluruhan item dinyatakan valid.
Dengan demikian secara keseluruhan rekapitulasi jumlah angket hasil uji

coba dapat ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.5
Jumlah Item Angket Hasil Uji Coba
Jumlah Item Angket
No Variabel Sebelum Setelah Uji Coba
Uji Coba | Valid | Tidak Valid
1 | Iklim Organisasi(X) 13 13 0
2 | Semangat kerja (YY) 14 14 0
Total 27 27 0

Sumber: Hasil pengolahan data

3.2.6.2 Uji Reliabilitas

Pengujian alat pengumpulan data kedua adalah pengujian reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil

suatu pengukuran dapat dipercaya (Uep dan Sambas Ali Muhidin, 2011:123).
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Formula yang dipergunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam

penelitian ini adalah Koefisien Alpha (a) dari Cronbach (1951), yaitu sebagai

berikut :
k Yo?
r,= 1-=-1
11 |:k _1j||: o_t2 :|
Keterangan:
ra = reliabilitas instrumen
k = banyaknya bulir soal

Y o2 =jumlah varians
ol  =varians total

Dimana rumus variansnya adalah sebagai berikut :

gy = @(Suharsimi Arikunto, 1998 : 236)
Keterangan:
g’  =varians
2 x = jumlah skor
N = jumlah responden

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas
instrumen penelitian adalah sebagai berikut :
1. Menyebar instrumen yang akan diuji reabilitasnya, kepada responden yang
bukan responden sesungguhnya.

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
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10.

11.

12.

13.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya lembaran
data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa kelengkapan
pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang
diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan data
selanjutnya.

Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi
pada tabel pembantu.

Menghitung jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing responden.
Menghitung kuadrat jumlah skor item yang diperoleh oleh masing-masing
responden.

Menghitung jumlah skor masing-masing item yang diperoleh.

Menghitung jumlah kuadrat skor masing-masing item yang diperoleh.
Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.

Menghitung nilai koefisien alpha (o).

Membandingkan nilai koefisien alpha dengan nilai koefisien korelasi yang
terdapat dalam tabel. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat
bebas (db) = n- 2, dimana n adalah jumlah responden yang dilibatkan dalam
uji validitas adalah 20 orang, sehingga diperoleh db =20 —2 = 18 dan o = 5%.
Membuat kesimpulan, dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai

tabel r. Kriterianya : 1. Jika r,, hitung > r tabel, maka reliabel,

rl 1

2. Jika r, hitung <r tabel, maka tidak reliabel.
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Setelah diperoleh nilai ry;, kemudian dibandingkan dengan nilai ripel
dengan N = 20 dengan taraf nyata (a) = 0,05 pada tingkat kepercayaan 95 %. Jika
Mhitung > Ttabel Maka item tersebut dinyatakan reliabel dan sebaliknya jika rhiwung <
Iabet Maka item tersebut dinyatakan tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebagaimana

terlampir, rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitias Variabel X dan Variabel Y
No. Variabel Akl Ket.
Mhitung | Ttabel
1. | Iklim Organisasi(X) 0,834 | 0,444 | Reliabel
2. | Semangat Kerja (YY) 0,803 | 0,444 | Reliabel

Sumber: Uji Coba Angket

Hasil uji reliabilitas variabel Xdan variabel Y menunjukkan bahwa kedua
variabel tersebut dinyatakan reliabel karena rhitung™> I tavel. Setelah memperhatikan
kedua pengujian instrumen di atas, penulis menyimpulkan bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel.ltu berarti penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya
tidak ada hal yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan

oleh instrumen yang sudah teruji kevalidan dan kereliabilitasannya.

3.8 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Dalam melakukan analisis data, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan beberapa

pengujian yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas.
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3.8.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu

distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji

statsistik yang akan dipergunakan. Terdapat beberapa teknik yang digunakan

untuk menguji normalitas data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

pengujian normalitas dengan uji Liliefors.

Langkah kerja uji normalitas dengan metode Lilifors menurut (Sambas dan

Maman, 2009: 73) sebagai berikut:

1

w

o Ol

Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun
ada data yang sama.

. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi

harus ditulis).

. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.
. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik

(observasi).

. Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada table z.
. Menghitung Theoritical Proportion.
. Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion,

kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara
keduaproporsi.

. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji jika D hitung < D (n,a) dimana n

adalah jumlah sampel dan a = 0,05, maka Hy diterima. Bentuk hipotesis
statistik yang akan diuji adalah :

Ho: X mengikuti distribusi normal

H;: X tidak mengikuti distribusi normal

Berikut adalah tabel distibusi pembantu untuk pengujian normalitas data :

Tabel 3.7
Tabel Distribusi Pembantu untuk Pengujian Normalitas
Sn (Xi) - F
X | F | Fk |Sa(X) | Z | FolX) ”(()2) ° 1S (Xi) - Fo (X
I
MW@ ] @4 6] (6 () (8)
Keterangan :

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul
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Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f + fKsenelumnya

Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula, S, (X;) = fk/n

Kolom 5 : Nilai Z, formula, Z = %

; |5 xi- ((EE,
Dimana :X = ZXdan s = [~——=—
! y n—1

Kolom 6 : Theoritical Proportion (tabel z) : Proporsi kumulatif Luas Kurva
Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi normal.

Kolom7 . Selisih Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion dengan
cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6)

Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. Tandai selisih

mana yang paling besar nilainya.Nilai tersebut adalah D hitung.

Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dengan carau’?fﬁ.

W

Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria :
e D hitung < D tabel, maka Hy diterima, artinya data berdistribusi normal.

e D hitung > D tabel, maka Hy ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal.

3.8.2 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah
untuk mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen.
Pengujian homogenitas data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji Barlett. Nilai hitung diperoleh dengan rumus :

x>=(1n10) [ B - (3db. LogS?) ........... Ating dan Sambas (2006:294)
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Dimana :

Si? = Varians tiap kelompok

db; = n -1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B = Nilai Burlett = (Log S%ap) (>.dbj)

S’ = Varians gabungan = S%ap= E;d':z

Ating Somantri dan Sambas A. Muhidin (2006:295) mengemukakan
bahwa langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas
varians ini adalah:

1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk

tiap kelompok tersebut.

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan,
dengan model tabel sebagai berikut:

Tabel 3.8
Model Tabel Uji Barlett
sampel | Db=n-1| s? Log S Db's,'z-og Db. S
1
1
2
3
>
3. Menghitung varians gabungan dengan rumus: S$°= %
4. Menghitung log dari varians gabungan.
5. Menghitung nilai Barlett.
6. Menghitung nilai o
7. Menentukan nilai dan titik kritis pada a = 0.05 dan db = k-1, dimana k

adalah banyaknya indikator.
8. Membuat kesimpulan dengan criteria sebagai berikut:
o Jika nilaihitung<y’tavel, Ho diterima (variasi data dinyatakan
homogen).
o Jika nilai )*hitung > X ’taber, Ho diterima (variasi data dinyatakan tidak
homogen).
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3.8.3 Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier.Uji linieritas dilakukan dengan uji kelinieran
regresi.Pengujian kelinieran regresi dilakukan melalui pengujian hipotesis nol,
bahwa regresi linier melawan hipotesis tandingan bahwa regresi tidak linier.
Selanjutnya model persamaan tersebut dilakukan uji linearitas dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Ating dan Sambas Ali Muhidin, 2006:297-298) :

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y.
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKgeqs) denganrumus:
_ &y
IKpegra =
3. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKgregh\a) dengan rumus:
JKReg[b\a] — b{ E XV — (E X::E

4. Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus:
JKres = ZXY2 - JKReg[b\a]-J KReg[a]

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKgegy) dengan
rumus:
RIKRegra) =IKRegra]

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RIKgegn\a) dengan
rumus:
RIKRegora] = JKReg[bra] =

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKges) dengan rumus:
_JKRee

R\] KRes— b o

8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus:
Ke =E fEy2— &

n

Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling kecil
sampali data yang paling besar berikut disertai pasangannya.
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus:
JKTC = JKRes -JKE
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJK+c) dengan
rumus:
_ JKTC

RIKrc = 5

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

RIKg = '“_TJf

12. Mencari nilai Fpiwng dengan rumus:
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_ RJKTC

I:hitung —m
13. Mencari nilai Fape pada taraf signifikansi 95% atau o 5% menggunakan
rumus.

Ftabet = F (1- o) (db TC, dbg) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k
14. Membandingkan nilai uji Fhiwung dengan nilai Frapel
15. Membuat kesimpulan :
e Jika Fhiung< Franer maka data dinyatakan berpola linier.
e Jika Fniung>Franel maka data dinyatakan tidak berpola linear.
3.9  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
tujuan penelitian yang sudah dirumuskan, yaitu (1) untuk melihat bagaimanakah
gambaran variabel-variabel yang diteliti dan (2) untuk melihat ada tidaknya
pengaruh antar variabel. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik analisis data
deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Teknik analisis deskriptif digunakan
untuk menganalisis gambaran variabel, sementara teknik analisis inferensial
digunakan sebagai alat untuk menarik kesimpulan ada tidaknya pengaruh antar
variabel yang diteliti.Secara khusus, analisis data deskriptif yang digunakan
adalah dengan menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data yang telah
diperoleh, dan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Selanjutnya
analisis data inferensial yang digunakan adalah analisis regresi sederhana.
Analisis regresi sederhana ini digunakan karena tujuan penelitian hendak
mengkaji ada tidaknya pengaruh antar variabel dan jenis data yang diperoleh

berbentuk data interval.

Langkah kerja analisis data desriptif meliputi:
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3.
4

Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban
responden, meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keutuhan
kuesioner sehingga data siap diproses.

Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan data yang diperoleh
responden.

Menghitung frekuensi data yang diperoleh.

Menyajikan data yang sudah diperoleh, baik dalam bentuk tabel ataupun

| grafik.
5.

Melakukan analisis berdasarkan data yang sudah disajikan.

Sementara langkah kerja analisis data inferensial (analisis regresi) meliputi:

3.10

Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban
responden, meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keutuhan
kuesioner sehingga data siap diproses.

Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skor yang diperoleh
responden.

Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masing-masing responden
Menghitung nilai koefisien regresi.

Menghitung nilai uji statistik t.

Menentukan titik kritis atau nilai tabel r atau nilai tabel t, pada derajat
bebas (db = n — k — 1) dan tingkat signifikansi 95% atau o = 0,05.
Membandingkan nilai hitung r atau nilai hitung t dengan nilai r atau nilai t
yang terdapat dalam tabel.

Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nilai hitung r atau t lebih
besar dari nilai tabel r atau t, maka item angket dinyatakan signifikan.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan (jawaban) sementara yang masih perlu

diuji kebenarannya.Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis perlu diadakan uji

hipotesis.Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan

yang cukup jelas antara variabel independen dan variabel dependen. Melalui

pengujian hipotesis ini akan didapatkan suatu keputusan menerima atau menolak

hipotesis.

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel

dependen, maka alat yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Langkah

pengujian hipotesis yang dapat dilakukan adalah :
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1) Nyatakan hipotesis statistik Hy dan H;
Ho: B=0 : Tidak ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y
Hi:B# 0 : Ada pengaruh variabel X terhadap variabel Y
2) Menentukan taraf kemaknaan/nyata o (lefel of significant a).
3) Menghitung nilai koefisien tertentu (dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi).
4) Menentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah penolakan) Ho
5) Perhatikan apakah nilai hitung jatuh di daerah penerimaan atau penolakan?
6) Berikan kesimpulan
Sementara untuk mengetahui tingkat hubungan (koefisien korelasi) antara
variabel X (Iklim Organisasi) dengan Y (Semangat Kerja) maka dapat digunakan

pedoman interpretasi koefisien korelasi seperti yang dituangkan dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 3. 1
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
No. Besarnya nilai r Interpretasi
1 Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat
2 Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
3 | Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang/Cukup Kuat
4 Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Lemah
5 Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Lemah

Sumber : Sugiyono (2006:214)

Untuk menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y,
dapat digunakan rumus koefisien determinasi atau koefisien penentu. Koefisien
determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh iklim organisasi (variabel X) terhadap semangat kerja pegawai (variabel

Y), perlu dihitung koefisien determinasi dengan rumus :
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KD = r’x100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien korelasi
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